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 This study aims to determine the influence of subjective vitality, and 
future orientation of happiness of Students Faculty of Pharmacy, 
Mulawarman University. This study uses a quantitative approach. The 
subjects of this study are 121 members of Students Faculty of Pharmacy 
Mulawarman University selected by using simple random sampling 
technique. Data collection methods used are scale of subjective vitality, 
the scale of future orientation and the scale of happiness. The collected 
data were analyzed by SPSS 25.0 for windows program. The results of 
this study indicate that there is a significant influence between 
subjective vitality and future orientation over happiness (F = 21.593; p = 
0.000; R2 = 26.8%). There is a positive and significant influence between 
subjective vitality on happiness (β = 0.360; t = 3.776; p = 0.000). There is 
a positive and significant influence between future orientation on 
happiness (β = 0.220; t = 2.306; p = 0.023). 
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ABSTRAK  Kata kunci 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh vitalitas subjektif, dan 
orientasi masa depan terhadap kebahagiaan pada mahasiswa Fakultas Farmasi 
Universitas Mulawarman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Subjek penelitian ini adalah 121 anggota mahasiswa Fakultas Farmasi Universitas 
Mulawarman yang dipilih dengan menggunakan teknik simple random sampling. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala vitalitas subjektif, 
orientasi masa depan, dan kebahagiaan. Data yang terkumpul dianalisis dengan 
program SPSS 25.0 for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara vitalitas subjektif dan orientasi masa 
depan terhadap kebahagiaan (F = 21.593; p = 0.000; R2 = 26.8%). Terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara vitalitas subjektif terhadap kebahagiaan 
(β = 0.360; t = 3.776; p = 0.000). Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
orientasi masa depan terhadap kebahagiaan (β = 0.220; t = 2.306; p = 0.023). 

Kebahagiaan 
Orientasi masa depan 
Vitalitas subjektif 
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PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi adalah lembaga 
pendidikan formal yang ditempuh ketika 
telah menyelesaikan jenjang pendidikan 
menengah umum seperti SMA dan 
sederajat, jenis perguruan tinggi di 
Indonesia dapat berupa sekolah tinggi, 
politeknik, akademi, universitas dan institut.  
Mahasiswa ialah kelompok masyarakat yang 
memiliki rentang usia yaitu sekitar 18-30 
tahun dengan memperoleh status terkait 
perguruan tinggi. Winarno (2012) 
berpendapat mahasiswa memiliki peran 
penting yaitu sebagai agen perubahan sosial 
yang tertera pada tridharma perguruan 
tinggi (peneliti, pengabdian masyarakat, dan 
pendidikan).  

Sebagai jenjang yang harus dilewati 
sebelum menjalani karir profesional, 
mahasiswa akan mengalami beragam 
hambatan atau kesulitan dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan 
memaksimalkan peranannya sebagai 
mahasiswa (Rusmana dan Agustiningsih, 
2017). Pada masanya, mahasiswa akan 
menghadapi dunia baru beserta 
permasalahan yang akan datang. 
Mahasiswa seringkali dianggap sebagai 
individu yang mampu menentukan masa 
depannya sendiri karena kemampuan 
mereka dalam mengetahui keterampilan 
dan tanggung jawab yang harus dipikulnya. 
Tantangan yang dihadapinya dapat menjadi 
sumber stress bagi mahasiswa sehingga 
dapat berdampak pada kebahagiaan 
mahasiswa tersebut (Kurniawan, 2016). 

Kebahagiaan merupakan sebuah 
perasaan di dalam diri seseorang. 
Kebahagiaan dapat berbentuk emosi, 
situasi, dan kegiatan yang positif, serta hal 
penting yang turut mengindikasikan kualitas 
hidup seseorang (Hapsari, 2015). 
Kebahagiaan merupakan hal bernilai yang 
semestinya terdapat dalam diri setiap 
individu, tak terkecuali mahasiswa. 
Banyaknya beban tugas dapat 
menyebabkan mahasiswa menjadi stres, 

sehingga akan mengurangi tingkat 
kebahagiaan. Sesuai dengan hasil survei 
yang diteliti oleh Center for Public Mental 
Health (2014) tampak bahwa 4% dari 221 
mahasiswa mengalami kejenuhan yang 
tinggi, 12% dari 217 mahasiswa mengalami 
kecemasan yang relatif tinggi dan 40% dari 
194 mahasiswa menunjukkan tanda-tanda 
depresi. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian yang diteliti oleh Livana, Mubin, 
dan Basthomi (2020) yang berpendapat 
bahwa tugas pembelajaran merupakan 
penyebab terjadinya stress pada mahasiswa 
sehingga mahasiswa merasa kurang 
bahagia.  

Untuk mengartikan kebahagiaan, 
banyak ahli tidak sekedar mempelajari 
perasaan atau emosi maupun afek positif 
dan baik saja, akan tetapi mereka tentunya 
juga mencoba mempelajari kepuasaan hidup 
dan sebuah makna (Crabtree, 2012). Apabila 
mahasiswa memiliki afek positif maka hal 
tersebut akan membuatnya bersemangat, 
aktif, menunjukkan suasana hati dan emosi 
yang menyenangkan. Sebuah penelitian 
menunjukkan bahwa vitalitas subjektif 
terkait erat dengan indeks penyesuaian 
psikologis seperti afek positif, harga diri, 
kepuasan hidup, aktualisasi diri, dan 
motivasi intrinsik (Balaguer, Castillo, Duda, 
dan Garcia, 2011). Sehingga untuk 
memunculkan kebahagiaan dalam diri 
mahasiswa, mahasiswa harus memperoleh 
vitalitas subjektif.  

Vitalitas subjektif merupakan 
pengalaman individu yang merasakan 
gejolak semangat dari dalam dirinya dan 
dilakukan secara sadar tanpa paksaan. (Akin, 
2015). Demikian pula, mahasiswa yang 
memperoleh vitalitas subjektif dapat 
dengan mudah mengendalikan dirinya untuk 
dapat mengatur emosi negatif dan 
memunculkan emosi positif. mahasiswa 
dengan vitalitas subjektif yang lebih tinggi 
tampaknya memiliki lebih sedikit emosi 
negatif dan memiliki pikiran yang lebih 
positif serta mampu melihat diri mereka 
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dalam masa depan yang lebih 
menyenangkan, dan merasa lebih banyak 
kontrol pribadi (Balaguer, Castillo, Duda, dan 
Garcia, 2011). 

Selain vitalitas subjektif, yang dapat 
meningkatkan kebahagiaan mahasiswa 
adalah orientasi masa depan. Orientasi 
dimasa depan artinya bagaimana seorang 
individu menggambarkan dirinya pada masa 
yang akan datang (Ahmad, 2012). Adanya 
orientasi pada masa depan juga menjadi 
salah yang memengaruhi suatu kebahagiaan 
(Wardhana, 2017). Hal ini sejalan dengan 
aspek yang terdapat pada kebahagiaan 
menurut Anggoro dan Widhiarso (2010) 
yaitu adanya pencapaian pribadi, seperti 
cita-cita dan kepuasan kehidupan saat ini, 
untuk memperoleh itu semua, mahasiswa 
harus memiliki motivasi yang kuat dalam 
dirinya. Hal ini sejalan dengan aspek dari 
orientasi masa depan yang meliputi 
motivasi, perencanaan dalam menentukan 
langkah-langkah serta evaluasi taraf 
keyakinan dan harapan mahasiswa bahwa 
tujuan di masa yang akan datang dapat 
tercapai (Afifah, 2011). 

Para peneliti berhasil membuktikan 
bahwa orientasi terhadap masa depan 
mampu memengaruhi perkembangan 
pemikiran individu mengenai kedepannya 
mengenai bidang tertentu yang diinginkan 
dan individu dengan bidang yang dikuasai 
dapat lebih mudah melihat bagaimana 
mereka untuk dapat mencapai tujuan di 
masa depan yang jauh (Hilpert, dkk., 2012). 
Hal tersebut berdasarkan bahwa mahasiswa 
yang memiliki orientasi pada masa depan 
akan berusaha mengoptimalkan 
keterampilan atau mengembangkan 
pengetahuannya dalam perkuliahan agar 
dapat mencapai tujuan mereka dimasa yang 
akan datang. 

Munculnya kebahagiaan pada 
mahasiswa didorong karena mahasiswa 
memperoleh tingkat vitalitas subjektif yang 
tinggi, sehingga memunculkan perasaan 
yang positif, suasana hati yang 

menyenangkan atau biasa disebut dengan 
afek positif, serta orientasi masa depan juga 
dapat membantu mahasiswa untuk 
meningkatkan motivasinya dalam 
pencapaian yang diinginkan setelah 
menjalankan perkuliahannya. Ketika hal 
tersebut tercapai maka memunculkan 
perasaan yang menyenangkan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
tertarik untuk mengetahui pengaruh 
vitalitas subjektif dan orientasi masa depan 
terhadap kebahagiaan pada mahasiswa 
Fakultas Farmasi Universitas Mulawarman. 
Pada penelitian ini hipotesis pertama, 
terdapat pengaruh antara vitalitas subjektif 
dan orientasi masa depan terhadap 
kebahagiaan. Kedua, terdapat pengaruh 
vitalitas subjektif terhadap kebahagiaan. 
Ketiga, terdapat pengaruh orientasi masa 
depan terhadap kebahagiaan. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini dengan menggunakan 
penelitian kuantitatif. Rancangan yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu statistik 
deksriptif dan inferensial. Dalam penelitian 
ini terdapat dua variabel bebas yaitu vitalitas 
subjektif dan orientasi masa depan serta 
variabel terikat yaitu kebahagiaan. Analisis 
data yang dilakukan dalam pengolahan data 
penelitian yaitu dengan menggunakan 
analisis regresi berganda dengan bantuan 
program komputer SPSS versi 25.0 for 
Windows. 

 
Subjek Penelitian 

Subjek dalam peneliti ini menggunakan 
metode penentuan sampel yaitu simple 
random sampling. Menurut Sugiyono (2014) 
pengertian simple random sampling yaitu 
teknik penentuan anggota sampel yang 
dilakukan secara acak dan terdapat peluang 
atau kesempatan yang diberikan kepada 
anggota sampel untuk menjadi anggota 
sampel penelitian. Jumlah sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 121 
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mahasiswa Fakultas Farmasi Universitas 
Mulawarman. 

 
Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu 
instrumen atau alat pengukuran. Instrumen 
penelitian yang digunakan terdiri atas skala 
kebahagiaan, vitalitas subjektif dan orientasi 
masa depan. Penelitian dilakukan 
menggunakan skala tipe likert. Skala likert 
digunakan sebagai persepsi dan pendapat 
seseorang, mengukur sikap atau 
sekelompok individu mengenai fenomena 
sosial (Sugiyono, 2012). Skala yang tersusun 
dalam bentuk likert dikelompokkan dalam 
pernyataan favorable dan unfavorable serta 
memiliki lima alternatif jawaban yang terdiri 
atas, Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Ragu-
Ragu (R), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 
Tidak Sesuai (STS).  

Proses pengolahan data dimulai 
dengan melakukan uji validitas dan 
reliabilitas terhadap skala-skala variabel 
penelitian. Untuk skala kebahagiaan 
terdapat tiga aitem yang gugur dari 26 aitem 
dengan nilai reliabilitas sebesar 0.742. Skala 
vitalitas subjektif tidak terdapat aitem yang 
gugur dari 16 butir aitem yang ada dengan 
nilai reliabilitas sebesar 0.729. Kemudian 
skala oreintasi masa depan terdapat satu 
aitem yang gugur dari 24 aitem dengan nilai 

reliabilitas sebesar 0.889. 
 

Teknik Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan untuk 

pengolahan data penelitian yaitu dengan 
menggunakan analisis regresi berganda 
dalam mengetahui seberapa besar 
pengaruh dan kemampuan prediksi kedua 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Analisis regresi digunakan untuk 
mempelajari cara bagaimana variabel-
variabel yang terdiri atas dua atau lebih 
saling berkaitan, kaitan yang diperoleh 
secara umum diakui dalam bentuk 
persamaan matematik yang menyatakan 
hubungan fungsional antar variabel-
variabel. Keseluruhan teknik analisa data 
dilakukan dengan bantuan program 
komputer SPSS versi 25.0 for Windows. 
Sebelum dilakukannya uji analisis hipotesis 
terlebih dahulu akan diadakan uji asumsi. 

 
HASIL PENELITIAN 

Pada hasil uji deskriptif, deskriptif data 
digunakan dalam menggambarkan kondisi 
sebaran data pada mahasiswa Fakultas 
Farmasi Universitas Mulawarman. Mean 
empirik dan mean hipotetik didapatkan dari 
respon anggota sampel penelitian melalui 
tiga skala penelitian yaitu skala kebahagiaan, 
vitalitas subjektif dan orientasi masa depan. 

 
Tabel 1. Mean Empirik dan Mean Hipotetik 

Variabel Mean Empirik Mean Hipotetik Status 

Kebahagiaan 76.35 69 Tinggi 
Vitalitas Subjektif 59.23 48 Tinggi 
Orientasi Masa Depan 89.83 69 Tinggi 

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat 
diperoleh gambaran sebaran data secara 
umum pada subjek penelitian mahasiswa 
Fakultas Farmasi Universitas Mulawarman. 
Berdasarkan hasil pengukuran dilakukan 
melalui skala kebahagiaan yang telah terisi 
didapatkan mean empirik 76.35 lebih tinggi 
dari mean hipotetik 69 dengan kategori 

tinggi. Kemudian berdasarkan hasil 
pengukuran melalui skala vitalitas subjektif 
yang telah terisi didapatkan mean empirik 
59.23 lebih tinggi dari mean hipotetik 48 
dengan kategori tinggi. Serta berdasarkan 
hasil pengukuran melalui skala orientasi 
masa depan yang telah terisi didapatkan 
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mean empirik 89.83 lebih tinggi dari mean 
hipotetik 69 dengan kategori tinggi. 

Sebelum melakukan uji analisis 
hipotesis, maka terlebih dahulu melakukan 
uji asumsi yang terdiri atas uji nomalitas dan 
uji linieritas. Hasil uji asumsi dapat dilihat 
sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui penyimpangan frekuensi 

observasi yang diteliti dari frekuensi teoritik. 
Uji Normalitas data dapat dilakukan dengan 
membandingkan probabilitas nilai 
Kolmogorov-Smirnov dengan sebesar 0.05 
(5%). Kaidah yang digunakan dalam uji 
normalitas adalah jika p > 0.05 maka 
sebarannya normal, sebaliknya jika p < 0.05 
maka sebarannya tidak normal (Santoso, 
2012). 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Z P Keterangan 

Kebahagiaan 0.055 0.200 Normal 
Vitalitas Subjektif 0.068 0.200 Normal 
Orientasi Masa Depan 0.068 0.200 Normal 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui 
hasil uji asumsi normalitas sebaran data 
terhadap variabel kebahagiaan 
menghasilkan nilai Z sebesar 0.055 dan nilai 
p sebesar 0.200 (p > 0.05). Hasil uji 
berdasarkan kaidah menunjukkan sebaran 
butir-butir kebahagiaan dinyatakan normal. 
Selanjutnya terhadap variabel vitalitas 
subjektif menghasilkan nilai Z sebesar 0.068 
dan nilai p sebesar 0.200 (p > 0.05). Hasil uji 
berdasarkan kaidah menunjukkan sebaran 
butir-butir vitalitas subjektif dinyatakan 
normal. Kemudian terhadap data variabel 
orientasi masa depan menghasilkan nilai Z 
sebesar 0.068 dan nilai p sebesar 0.200 (p > 
0.05). Hasil uji berdasarkan kaidah 

menunjukkan sebaran butir-butir orientasi 
masa depan dinyatakan normal. 
2. Uji Linieritas 

Uji asumsi linearitas digunakan untuk 
mengetahui linearitas hubungan antara 
variabel terikat dengan variabel bebas. 
Linearitas merupakan kondisi di mana 
keterkaitan antara variabel terikat dengan 
variabel bebas bersifat linear (garis lurus) 
dalam range variabel independen tertentu 
(Santoso, 2012). Adapun kaidah yang 
digunakan yaitu apabila nilai deviant from 
linearity p > 0.05 dan nilai F hitung < F tabel 
pada taraf signifikansi 5% atau 0.05, maka 
hubungan dinyatakan linear (Sudarmanto, 
2013). 

 
Tabel 3. Hasil Uji Linieritas 

Variabel F-Hit F-Tab P Ket. 

Kebahagiaan– Vitalitas Subjektif 1.296 3.070 0.182 Linear 
Kebahagiaan– Orientasi Masa Depan 0.646 3.070 0.933 Linear 

Berdasarkan tabel 3, diperoleh bahwa 
Hasil uji asumsi linearitas antara 
kebahagiaan dengan vitalitas subjektif 
menunjukkan nilai deviant from linierity F 
hitung sebesar 1.296 < nilai F tabel sebesar 
3.070 yang artinya terdapat pengaruh dan 
nilai p sebesar 0.182 > 0.05 yang berarti 
pengaruhnya dinyatakan linear. Selanjutnya 
antara kebahagiaan dengan orientasi masa 

depan menunjukkan nilai deviant from 
linierity F hitung sebesar 0.646 < nilai F tabel 
sebesar 3.070 yang artinya terdapat 
pengaruh dan nilai p sebesar 0.933 > 0.05 
yang berarti pengaruhnya dinyatakan linear. 

Setelah dilakukan uji asumsi, 
selanjutnya peneliti melakukan hasil uji 
hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh antara 
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vitalitas subjektif, dan orientasi masa depan 
terhadap kebahagiaan pada mahasiswa 
Fakultas Farmasi Universitas Mulawarman. 
Analisis regresi linier berganda adalah teknik 
analisis yang digunakan. Berdasarkan hasil 

pengujian regresi model penuh atas 
variabel-variabel vitalitas subjektif, dan 
orientasi masa depan terhadap kebahagiaan 
secara bersamaan diperoleh hasil sebagai 
berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Analisis Regresi Model Penuh 

Variabel F-Hit F-Tab R2 P 

Kebahagiaan (Y)  
21.593 
 

3.07 0.268 0.000 Vitalitas Subjektif (X1) 
Orientasi Masa Depan (X2) 

Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil 
yang memperlihatkan F hitung > F tabel yang 
berarti bahwa vitalitas subjektif, dan 
orientasi masa depan terhadap kebahagiaan 
memiliki pengaruh yang sangat signifikan 
dengan nilai F = 21.593, R2 =0.268, dan p = 

0.000. Hal tersebut bermakna bahwa 
hipotesis mayor dalam penelitian ini 
diterima. Selanjutnya dari hasil analisis 
regresi secara bertahap dapat dilihat 
sebagai berikut: 

 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Analisis Regresi Model Penuh 

Variabel Beta T-Hit T-Tab P 

Vitalitas Subjektif (X1) 
0.360 3.776 1.980 0.000 

Kebahagiaan (Y) 
Orientasi Masa Depan (X2) 

0.220 2.306 1.980 0.023 
Kebahagiaan (Y) 

Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat 
bahwa t hitung > t tabel yang berarti 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
vitalitas subjektif terhadap kebahagiaan 
dengan nilai beta = 0.360, t hitung = 3.776, 
dan p = 0.000 (p < 0.05). Kemudian pada 
orientasi masa depan terhadap kebahagiaan 
menunjukkan t hitung > t tabel yang artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
kebahagiaan dengan nilai beta = 0.220, t 
hitung = 2.306, dan p = 0.023 (p < 0.05). 

 
PEMBAHASAN 

Hipotesis pertama adalah terdapat 
pengaruh antara vitalitas subjektif dan 
orientasi masa depan terhadap 
kebahagiaan. Hal ini sesuai dengan faktor-
faktor yang memengaruhi kebahagiaan 
menurut Rahayu (2016) ialah perbandingan 
sosial, kebutuhan pokok dan sifat. Pada 
perbandingan sosial, individu cenderung 

membandingkan hidupnya dengan  kondisi  
orang  lain. Seperti  pada sisi pendapatan,  
seseorang yang  memiliki pendapatan  yang  
tinggi  ia akan memiliki kebahagiaan. 
Tentunya hal  ini  juga akan memengaruhi 
pemikiran mahasiswa untuk mendapatkan 
orientasi masa depan yang baik guna 
memberikan kebahagiaan terhadap dirinya. 
Pada kebutuhan pokok, setiap individu 
berusaha untuk memenuhi kepuasan 
hidupnya untuk mendapatkan kebahagiaan, 
kepuasan hidup ini sejalan dengan aspek 
yang berada pada vitalitas subjektif yaitu 
adanya kepuasan hidup untuk 
meningkatkan kebahagiaan. 

Kebahagiaan diartikan sebagai 
ketentraman hidup dan sebuah rasa senang 
baik lahir dan batin yang didapatkan melalui 
pemenuhan mencakup kebutuhan dan 
harapan yang bermanfaat untuk 
menumbuhkan kemampuan diri. Sesuai 
dengan kehidupan mahasiswa, apabila 



PSIKOSTUDIA: Jurnal Psikologi | Volume 10 No. 1 | Maret 2021: 21-30  

 

Vitalitas Subjektif dan Orientasi Masa Depan terhadap Kebahagiaan  
(Ramadhani 1, Aprida2, Harlin3, Fadhlurohman4, Adriansyah5)  

27 

 

pemenuhan dan harapan yang diinginkan 
tercapai maka akan menimbulkan 
kebahagiaan pada dirinya (Rahayu, 2016). 
Hal ini sesuai dengan kebahagiaan 
mahasiswa yang timbul karena adanya 
syukur, vitalitas, lebih banyak  optimisme, 
kepuasan hidup lebih sedikit rasa iri dan 
depresi. 

Kebahagiaan mahasiswa timbul dari 
pemenuhan kebutuhan atau harapan yaitu 
adanya  kepuasan hidup (Fitriyadewi & 
Suarya 2016). Kepuasan hidup ialah 
kemampuan individu dalam menikmati 
seluruh kejadian maupun pengalaman , serta 
diikuti dengan rasa kebahagiaan. 
Pengalaman-pengalaman yang dialami oleh 
mahasiswa akan membuatnya untuk 
memikirkan orientasi masa depannya, dan 
menurut mereka orientasi masa depan serta 
vitalitas subjek pada mahasiswa akan 
memengaruhi kebahagiaannya. Hal ini 
selaras dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Prabowo dan Laksimiwati (2020) 
bahwa kebahagiaan mahasiswa dikarenakan 
atas rasa syukur, vitalitas, lebih banyak 
optimisme, kepuasan hidup serta lebih 
sedikit rasa iri, dan depresi. Selain itu, pada 
penelitian tersebut juga dikatakan semakin 
meningkat vitalitas mahasiswa,  artinya 
semakin meningkat pula rasa kebahagiaan 
mahasiswa, sebaliknya semakin menurun 
vitalitas mahasiswa artinya semakin 
menurun pula rasa kebahagiaannya. 

Hipotesis kedua ialah diperoleh 
pengaruh yang signifikan antara vitalitas 
subjektif terhadap kebahagiaan pada 
mahasiswa. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang diteliti oleh Balaguer, 
Castillo, Duda, dan Garcia (2011) 
berpendapat bahwa vitalitas subjektif   
berkaitan   erat   dengan   indeks penyesuaian 
psikologis seperti  kepuasan hidup, afek  
positif,  aktualisasi  diri,  harga diri, dan 
motivasi intrinsik. untuk memunculkan 
kebahagiaan dalam diri mahasiswa. 

Terdapat penelitian lain yang 
mendukung hal  ini  yaitu  penelitian  yang 

dilakukan oleh Prabowo (2018) bahwa 
penelitiannya terhadap anak berkebutuhan 
khusus memiliki korelasi yang positif antara 
vitalitas dan kebahagiaan. Pada 
penelitiannya menunjukkan semakin 
meningkat vitalitas, maka semakin 
meningkat pula kebahagiaannya, begitu pun 
sebaliknya. Hal ini juga sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan Chen, Wu dan 
Chang (2017)  bahwa vitalitas  didapatkan 
berkorelasi  dengan tingkat kepuasan hidup. 

Sebuah penelitian yang dilakukan 
Balaguer, Castillo, Duda, dan Garcia (2011) 
menunjukkan bahwa vitalitas subjektif 
berkaitan erat dengan indeks penyesuaian 
psikologis seperti kepuasan hidup, afek 
positif, aktualisasi diri, harga diri, dan 
motivasi intrinsik. Sehingga untuk 
memunculkan kebahagiaan dalam diri 
mahasiswa. 

Hipotesis ketiga yaitu adanya 
pengaruh yang signifikan antara orientasi 
masa depan terhadap kebahagiaan 
mahasiswa. Hal ini didukung pula oleh faktor 
jenis kelamin yang mana pada penelitian ini 
didominasi oleh perempuan atau mahasiswi. 
Adapun teori yang mendukung dari faktor ini 
adalah teori dari sebuah penelitian yang 
diteliti oleh Ratnasari dan Suleeman (2017) 
yang menjelaskan terdapat ketidaksamaan 
yaitu antara laki-laki dan perempuan 
mengenai aspek expressive suppression, 
artinya pengaruh ketidaksadaran mengenai 
regulasi emosi yang memfokuskan laki-laki 
untuk meluapkan dan menekan pengalaman 
emosi dibandingkan dengan perempuan. 
Perempuan lebih menunjukkan keluasan 
ketika mengekspresikan emosi mereka. 
Sedangkan laki-laki menuntut dirinya untuk  
menutupi emosi mereka. 

Menurut Ratnasari dan Suleeman 
(2017) laki-laki memiliki regulasi emosi yang 
baik, berbeda dengan perempuan 
dikarenakan laki-laki cenderung tidak 
mengekspresikan emosinya. Penelitian lain 
yang dilakukan oleh Mahani (2020) 
berpendapat bahwa jenis kelamin 
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mempunyai keterkaitan yang tidak 
konsisten terhadap kebahagiaan.  Laki-laki 
dan perempuan memiliki rata-rata tingkat 
emosi yang tidak berbeda namun, 
perempuan lebih mudah ketika 
mengekspresikan perasaannya seperti 
perasaan bahagia daripada laki-laki, maka 
dapat diartikan bahwa nyatanya hal ini dapat 
terjadi oleh mahasiswa pada umumnya. Hal 
tersebut terjadi dikarenakan setiap individu 
mempunyai faktor yang  berbeda yang 
membuatnya bisa mendatangkan 
kebahagiaan untuk dirinya.  

Menurut Rahayu (2016) menyatakan 
bahwa terdapat faktor yang memengaruhi 
kebahagiaan yaitu sifat. Sifat yang dimaksud 
adalah karakter dalam individu, seperti 
kepuasan terhadap masa lalu, bersyukur, 
memaafkan atau melupakan, optimis 
terhadap masa depan dan kebahagiaan 
masa sekarang. Artinya orientasi masa 
depan dan vitalitas subjektif akan 
memengaruhi kebahagiaan mahasiswa. 

Jika dilihat dari hasil uji deskriptif maka 
dapat diketahui bahwa gambaran sebaran 
data subjek penelitian secara umum pada 
mahasiswa Fakultas Farmasi Universitas 
Mulawarman. Berdasarkan hasil pengukuran 
melalui skala kebahagiaan yang telah terisi 
diperoleh mean empirik 76.35 lebih tinggi 
dari mean hipotetik 69 dengan kategori 
tinggi. Hal ini memberikan bukti bahwa 
subjek penelitian berada pada kategori 
kebahagiaan yang tinggi. Berdasarkan 
pembahasan dari hasil penelitian yang telah 
diuraikan  di  atas  maka dapat  disimpulkan 
bahwa  terdapat  pengaruh  antara  vitalitas 
subjektif dan orientasi masa depan terhadap 
kebahagiaan pada Mahasiswa Fakultas 
Farmasi Universitas Mulawarman dengan 
persentase 63.6%  persen pada variabel  
vitalitas  subjektif  dan  46.3%  pada variabel 
orientasi pada masa depan. 
 
 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

vitalitas subjektif dan orientasi masa 
depan terhadap kebahagiaan pada 
mahasiswa Fakultas Farmasi Universitas 
Mulawarman. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara vitalitas subjektif dengan 
kebahagiaan pada mahasiswa Fakultas 
Farmasi Universitas Mulawarman. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara orientasi masa depan dengan 
kebahagiaan pada mahasiswa Fakultas 
Farmasi Universitas Mulawarman. 

SARAN 

Saran peneliti bagi mahasiswa, yaitu 
mampu memahami sumber kebahagiaan 
pada tiap-tiap kondisi dirinya, diharapkan 
mampu mempertahankan kebahagiaannya, 
sehingga dari pengaruh tersebut mahasiswa 
mampu untuk memotivasi diri dalam 
menjalani perkuliahan dengan memahami 
hal-hal penyebab yang memengaruhi 
kebahagiaan. Mahasiswa yang memiliki 
tingkat kebahagiaan yang rendah, 
diharapkan mampu belajar untuk 
menyesuaikan diri dan mencari cara untuk 
menumbuhkan kebahagiaannya. 

Saran bagi peneliti selanjutnya, yang 
tertarik meneliti mengenai kebahagiaan 
disarankan untuk mencari variabel lain yang 
diduga berhubungan dengan kebahagiaan, 
sehingga dapat menghasilkan refrensi yang 
kaya. Selain itu, dapat melakukan penelitian 
yang lebih mendalam terkait kebahagiaan 
dengan subjek yang berbeda.  
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